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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas buku ajar matematika SMP berbasis 3-
D untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa. Populasi dalam penelitian 
ini adalah seluruh siswa kelas VIII semester 2 SMP Negeri 37 Semarang tahun ajaran 
2016/2017. Dengan teknik cluster random sampling dengan cara acak diambil dua kelas VIII 
yaitu kelas VIIIC sebagai kelas kontrol dengan model konvensional dan kelas VIIIA sebagai 
kelas eksperimen yang menggunakan buku ajar matematika SMP berbasis 3-D. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran dikatakan efektif. Dalam kriteria efektif 
produk ditunjukkan dari prestasi belajar kelas eksperimen lebih baik dibandingkan dengan 
kelas kontrol dan meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa. Dari analisis 
menggunakan uji-t didapatkan thitung > ttabel yaitu 5,250 > 1,6675, maka H0 ditolak artinya 
pembelajaran dengan menggunakan buku ajar matematika SMP berbasis 3-D lebih baik 
dibandingkan dengan pembelajaran konvensional. Jadi dapat disimpulkan bahwa buku ajar 
matematika SMP berbasis 3-D untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis 




This study aims to determine the effectiveness of 3-D mathematics textbooks to improve 
students' mathematical communication skills. The population in this study is all students of 
class VIII semester 2 SMP Negeri 37 Semarang academic year 2016/2017. With cluster 
random sampling technique in a random way, two classes VIII is taken as VIII class as 
control class with conventional model and class VIII A as experimental class using 3-D 
mathematics textbook. The results showed that learning is said to be effective. In the 
effective product criteria is shown from the experimental class learning achievement is 
better than the control class and improve students' mathematical communication skills. 
From the analysis using t-test obtained tcount> ttable is 5.250> 1.6675, then H0 rejected 
means learning by using textbook mathematics junior high school 3-D better than 
conventional learning. So it can be concluded that 3-D junior mathematics textbooks to 
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Matematika merupakan salah satu cabang ilmu pengetahuan yang penting dalam upaya 
penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi. Oleh karena itu, pelajaran matematika di sekolah 
berperan dalam melatih siswa berpikir logis, kritis, dan praktis, serta bersikap positif dan berjiwa 
kreatif (Suherman, 2001: 58). Kemampuan komunikasi matematis menurut National Council of 
Teachers of Mathematics (NCTM) 2000 merupakan aspek yang sangat penting dalam prinsip 
pembelajaran matematika. Salah satu visi dari belajar matematika adalah menerapkan pembelajaran 
yang dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematis. Menurut NCTM (2000: 194) 
kemampuan komunikasi seharusnya meliputi berbagi pemikiran, menanyakan pertanyaan, 
menjelaskan pertanyaan dan membenarkan ide-ide. Komunikasi harus terintegrasi dengan baik pada 
lingkungan kelas. Siswa harus didorong untuk menyatakan dan menuliskan dugaan, pertanyaan dan 
solusi. Selanjutnya menurut Sullivan & Mousley (Bansu Irianto Ansari, 2003: 17) komunikasi 
matematik bukan hanya sekedar menyatakan ide melalui tulisan tetapi lebih luas lagi yaitu 
kemampuan siswa dalam hal bercakap, menjelaskan, menggambarkan, mendengar, menanyakan, 
klarifikasi, bekerja sama (sharing), menulis, dan akhirnya melaporkan apa yang telah dipelajari 
Rendahnya kemampuan komunikasi matematis siswa khususnya mata pelajaran matematika 
dapat dilihat dari hasil observasi yang dilakukan di SMPN 37 Kota Semarang. Siswa terlihat belum 
dapat menyatakan ulang sebuah konsep ketika guru menanyakan secara langsung mengenai suatu 
konsep matematika kepada siswa. Hasil wawancara dengan salah satu siswa mengatakan bahwa, 
“soal-soal dalam ujian matematika sulit untuk saya pahami, saya sulit untuk menemukan apa yang 
diketahui dalam soal dan apa maksud dari soal tersebut”. Pada saat mengerjakan soal latihan yang 
diberikan guru, siswa merasa kesulitan dalam menentukan langkah-lagkah penyelesaian suatu 
permasalahan. Siswa mengatakan bahwa mereka dituntut untuk selalu menghafal rumus-rumus yang 
belum tentu siswa dapat mengerjakan soal dengan benar. Siswa justru merasa kesulitan dalam 
menentukan rumus yang harus digunakan untuk menyelesaikan suatu permasalahan. Hal ini 
dibuktikan dari hasil Ujian Tengah Semester (UTS) matematika pada semester genap hanya 52% 
siswa yang mencapai nilai di atas Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang berlaku di sekolah yaitu 
75. 
Selain observasi di kelas dan melakukan wawancara tak terstruktur kepada siswa peneliti juga 
melakukan wawancara terhadap guru matematika di sekolah tersebut. Berdasarkan hasil wawancara 
peneliti dengan guru matematika kelas VIII di SMPN 37 Semarang, dalam proses pembelajaran 
matematika guru dan siswa menggunakan buku siswa dari Dinas Pendidikan dan LKS dari MGMP 
Kota Semarang. Dengan penggunaan media tersebut prestasi belajar siswa kurang baik karena dari 36 
siswa dalam satu kelas hanya 19 siswa yang bisa mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 
75 yang ditetapkan oleh sekolah tersebut. Ternyata dengan penggunaan media tersebut, komunikasi 
matematis yang terlihat masih kurang, peran aktif siswa dalam pembelajaran belum optimal dan belum 
bisa meningkatkan minat belajar siswa secara maksimal sehingga akan berpengaruh terhadap prestasi 
belajar siswa. 
Buku dikatakan sebagai salah satu sarana yang efektif untuk menyampaikan gagasan. Buku 
adalah salah satu media yang dapat menjadi sumber belajar siswa karena buku membantu siswa untuk 
menambah informasi tentang konsep yang dipelajari. Namun, buku pelajaran yang beredar di 
masyarakat terutama buku pelajaran matematika tampilan buku matematika kurang menarik sehingga 
terkesan kaku. Selain itu, buku matematika tersebut belum mampu mengkontruksikan kemampuan 
komunikasi matematis siswa. Dilihat dari aspek penyajian, tampilan buku matematika yang digunakan 
sangatlah sederhana dan penggunaan warna tidak domain. Isi buku matematika yang digunakan 
cenderung berupa uraian kalimat-kalimat tanpa memuat gambar yang dapat memudahkan siswa untuk 
memahami. Tampilan buku hendaknya dibuat menarik, salah satunya dengan membuat model tiga 
dimensi (3-D) didalamnya. 
Untuk mengatasi permasalahan-permasalahan tersebut, peneliti bermaksud membuat buku 
matematika berbantuan model tiga dimensi untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis 
siswa yang nantinya akan berdampak terhadap prestasi belajar siswa. Dengan adanya buku ini 
diharapkan siswa dapat mengkonstruksikan pemahaman dan menjadi salah satu alternatif untuk 
menyampaikan materi matematika dengan mudah, sehingga dapat meningkatkan prestasi belajar 
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siswa. Materi yang disajikan memuat materi-materi matematika yang dilibatkan langsung dengan 
permasalahan kehidupan sehari-hari. Buku ini adalah buku matematika yang dilengkapi model tiga 
dimensi dan didalamnya mencakup komponen-komponen pembelajaran kontekstual. Tidak semua 
unsur di buku ini adalah model tiga dimensi namun hanya sebagai ilustrasi mengenai materi yang 
disampaikan. Materi yang disampaikan melalui ilustrasi model tiga dimensi difokuskan pada bangun 
ruang.  
Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat dirumuskan permasalahan, yaitu apakah pembelajaran 
dengan buku ajar matematika SMP berbasis 3-D untuk meningkatkan kemampuan komunikasi 
matematis siswa efektif. Efektif yang dimaksud dalam penelitian ini adalah prestasi belajar siswa pada 
pembelajaran dengan buku ajar matematika SMP berbasis 3-D lebih baik dibandingkan prestasi belajar 
siswa yang tidak mendapat pembelajaran tersebut. Dan siswa yang medapat pembelajaran tersebut 
komunikasi matematis nya meningkat. 
 
METODE  
Penelitian ini termasuk jenis penelitian Quasy Experimental. Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh siswa kelas VIII semester 2 SMP Negeri 37 Semarang tahun ajaran 2016/2017. 
Pengambilan sampel data penelitian ini diambil dua kelas siswa kelas VIII SMP Negeri 37 Semarang 
tahun ajaran 2016/2017. Setelah itu sampel diambil dengan teknik cluster random sampling dengan 
cara acak, sehingga diperoleh kelas VIIIA sebagai kelas eksperimen dengan menggunakan buku ajar 
matematika SMP berbasis 3-D, kelas VIIIC sebagai kelas kontrol dengan model konvensional. 
Desain eksperimen yang digunakan dalam penelitian dan pengembangan ini menggunakan uji 
efektivitas pada kelompok siswa Posttest Only Control Design. Dalam desain ini terdapat dua 
kelompok yaitu kelompok yang diberi perlakuan disebut kelompok eksperimen dan kelompok yang 
tidak diberi perlakuan disebut kelompok kontrol. Masing-masing kelompok diberi posttest, dan 
pengaruh perlakuan dianalisis dengan uji beda. 
Desain penelitian adalah sebagai berikut ini : 
Tabel 1.1 Desain Eksperimen 
Kelompok Treatment Posttest 
Eksperimen X1 Y1 
Kontrol X2 Y2 
Keterangan : 
X1 : Proses pembelajaran dengan menggunakan buku ajar matematika SMP  berbasis 3-D 
X2 : Proses pembelajaran dengan menggunakan model konvensional. 
Y1 : Hasil post-test yang menggunakan buku ajar matematika SMP berbasis 3-D 
Y2 : Hasil post-test yang mendapat pembelajaran dengan menggunakan model konvensional. 
 
Instrumen yang digunakan adalah tes dalam bentuk uraian. Dari 8 soal didapat 7 soal yang 
digunakan. Dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah dokumentasi foto/gambar dan 
pemberian angket. Dokumentasi digunakan agar hasil penelitian yang diperoleh semakin kredibel 
(dapat dipercaya). Dokumentasi yang dimaksud dalam penelitian ini berupa foto-foto/gambar selama 
proses penelitian berlangsung. Dan digunakan untuk memperoleh data mengenai daftar nama siswa 
pada mata pelajaran matematika materi bangun ruang. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan 
dokumentasi dan tes. Metode analisis statistik yang digunakan adalah uji kesamaan rata - rata, uji-t (uji 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Analisis Awal 
Analisis data awal dilakukan untuk mengetahui apakah kelas eksperimen dan kelas kontrol 
berangkat dari titik tolak yang sama atau tidak. Sebelum dilakukan penelitian pada kelas eksperimen 
dan kontrol maka perlu diuji terlebih dahulu uji normalitas dan homogenitas. Untuk menguji 
kenormalan distribusi sampel digunakan uji Lilliefors pada taraf signifikan 5%. Kriteria dalam uji 
normalitas ini adalah : 
Lhitung ≤ Ltabel maka populasi berdistribusi normal.  
Lhitung > Ltabel maka populasi berdistribusi tidak normal 
Dari perhitungan uji normalitas kelas kontrol dan kelas eksperimen diperoleh data sebagai 
berikut: 
Tabel 1.2 Hasil Uji Normalitas Data Awal 
Kelas N Lhitung Ltabel Keputusan 
Eksperimen 39 0,1257 0,1419 Berditribusi Normal 
Kontrol 38 0,1419 0,1437 Berdistribusi Normal 
 
Dari tabel 1.2 di atas, terlihat jelas bahwa Lhitung < Ltabel pada taraf α = 5 % dengan n1 = 39 dan n2 = 38 
sehingga H0 diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data hasil belajar siswa kelas kontrol dan 
kelas eksperimen berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
Uji homogenitas sampel ini bertujuan untuk mengetahui apakah kedua kelas yang menjadi 
sampel mempunyai varians yang sama atau tidak. Untuk menguji homogenitas sampel digunakan uji 
bartlett. Berdasarkan perhitungan pada lampiran 22, 23 diperoleh χ2hitung=0,6350. Hasil  tersebut  
kemudian  dikonsultasikan  dengan  χ2tabel.   Untuk   =5% dengan dk = (ni – 1) = (2 - 1) = 1 dari 
harga kritis Chi Kuadrat diperoleh  (    )( )
 .= 3,84 Karena χ2hitung=0,6350 < χ
2
tabel=3,84 maka Ho 
diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa sampel berasal dari varians yang sama atau homogen. 
 
Uji Ketuntasan Tes Prestasi Belajar 
Untuk menguji keefektivan produk ini dilakukan dengan desain eksperimen yaitu Posttest 
Only Control Design. Dalam desain ini terdapat dua kelompok yaitu kelompok yang diberi perlakuan 
disebut kelompok eksperimen dan kelompok yang tidak diberi perlakuan disebut kelompok kontrol. 
Desain eksperimen ini digunakan untuk membandingkan hasil belajar antara kelompok eksperimen 
(pembelajaran menggunakan buku ajar matematika SMP berbasis 3-D untuk meningkatkan 
kemampuan komunikasi matematis) dengan kelompok kontrol (pembelajaran yang menggunakan 
model konvensional) diharapkan hasil belajar pada kelompok eksperimen lebih baik dari pada 
kelompok kontrol. 
Dengan demikian uji hipotesis yang akan digunakan adalah uji hipotesis uji-t pihak kanan. 
  :  hasil belajar siswa yang menggunakan buku ajar matematika SMP berbasis 3-D untuk 
meningkatkan kemampuan komunikasi matematis sama dengan model pembelajaran yang sering 
digunakan guru kelas VIII semester 2 siswa SMP Negeri 37 Semarang tahun ajaran 2016/2017. 
  :  hasil belajar siswa yang menggunakan menggunakan buku ajar matematika SMP berbasis 3-D 
untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis lebih baik dibandingkan dengan model 
pembelajaran yang sering digunakan guru kelas VIII semester 2 siswa SMP Negeri 37 Semarang 
tahun ajaran 2016/2017. 
 
Dalam pengujian uji-t  menggunakan rumus sebagai berikut: 
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Setelah melakukan posttest dari soal tes instrument penelitian, diperoleh   ̅̅ ̅         dan   ̅̅ ̅  
      , 391 n , 382 n  dan          sehingga diperoleh              . Hasil tersebut 
kemudian dikonsultasikan dengan lt tabel . Dari tabel distribusi t dengan dk = 75 dan      diperoleh 
               
Karena thitung > ttabel maka Ho diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa 
yang menggunakan buku ajar matematika SMP berbasis 3-D pada materi bangun ruang lebih baik 
dibandingkan hasil belajar siswa yang pembelajaran konvensional, dengan kata lain buku ajar 
matematika SMP berbasis 3-D secara signifikan layak digunakan dalam pembelajaran matematika 
pada materi bangun ruang. Jadi dapat disimpulkan bahwa buku ajar matematika SMP berbasis 3-D 
untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa ini efektif digunakan sebagai proses 
pembelajaran. 
 
SIMPULAN & SARAN  
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti dapat disimpulkan bahwa hasil 
belajar siswa pada kelompok eksperimen yang menggunakan buku ajar matematika SMP berbasis 3-D 
untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa lebih baik dibandingkan dengan hasil 
belajar siswa yang mendapat pembelajaran konvensional pada kelompok kelas kontrol yang 
menggunakan buku pembelajaran matematika biasa pada pokok bahasan bangun ruang. 
 
Saran  
Saran untuk penelitian ini perlu dikembangkannya lagi buku ajar matematika SMP 
berbasis 3-D pada pokok bahasan yang lain agar dapat meningkatkan aktivitas dan kreativitas 
siswa dalam pembelajaran. 
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